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KATA PENGANTAR

Al-hamdulillahi Rabbi al-‘alamin, puji serta syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan berbagai macam nikmat serta hidayah-Nya, sehingga kami dapat melaksanakan
seluruh rangkaian kegiatan KKN serta dapat menyelesaikan penyusunan laporan kegiatan
kelompok KKN 040 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Selawat teriring salam tak lupa senantiasa
tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang membimbing kami untuk selalu dalam
ketaatan kepada Allah SWT.

Pelaksanaan KKN merupakan perwujudan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
dengan harapan agar transformasi ilmu dan pengetahuan yang telah kami dapatkan dan pelajari
di perkuliahan untuk nantinya dapat kami terapkan di dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
adanya kegiatan KKN ini juga kami dapat menambah dan meningkatkan kemampuan
bersosialisasi, kerja sama, serta pemahaman dalam pemecahan permasalahan yang terjadi di
masyarakat.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam setiap
proses kegiatan yang kami laksanakan dari awal hingga akhir kegiatan KKN. Khususnya kepada
seluruh rekan-rekan kelompok KKN 040 ADHINATA yang konsisten merealisasikan setiap
kegiatannya mengabdi kepada masyarakat sampai akhir rangkaian kegiatan KKN yakni tahap
penyusunan laporan ini.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
informasi, kontribusi, arahan, saran, dan dukungannya kepada kami, diantaranya:

1. Bapak Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta yang telah memberikan dukungan, ilmu, dan pembekalan kepada kami
selama proses persiapan KKN.

2. Tbu Ade Rina Farida, M.Si. selaku Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM)
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah memberikan seluruh
informasi, petunjuk, dan arahan demi lancarnya kegiatan KKN.

3. lbu Yulyani Nur Azizah, M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang telah membimbing dan
memberikan masukan berupa kritik dan saran kepada kami sehingga KKN ini menjadi lancar,
terorganisir, dan sukses.

4. Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, Pejabat RW, dan Pejabat RT se- Desa Ciomas Rahayu yan
telah memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan dan mensukseskan Program KKN
yang telah direncanakan.

5. Ibu Selih Silih Wati selaku Kepala Desa Ciomas Rahayu beserta perangkat desa yang telah
membantu dan mendukung kegiatan kami selama kami melaksanakan KKN di Desa Ciomas
Rahayu.



6. Seluruh elemen masyarakat Desa Ciomas Rahayu yang telah menyambut kami dengan sangat
hangat baik sejak awal kedatangan hingga berakhirnya kegiatan KKN.

7. Kedua orang tua kami yang turut mendukung serta membantu kami dalam kelancaran
kegiatan KKN.

8. Semua pihak yang telah membantu, mendukung, serta mensukseskan kegiatan KKN baik
secara moril maupun materiil selama pelaksanaan serta penyusunan laporan yang tidak bisa
kami sebutkan satu persatu.

Di samping ucapan terima kasih, kami mendoakan semoga Allah SWT. membalas seluruh
amal kebaikan dan keikhlasan yang telah mereka berikan serta semoga setiap program kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang kami jalankan dapat bermanfaat dan menjadi ladang pahala bagi
kami dan masyarakat sekitar.

Kami menyadari bahwa di dalam penyusunan laporan KKN ini tentunya masih terdapat
banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan guna memperbaiki
laporan ini di masa yang vii akan datang. Semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk berbagai
pihak, khususnya bagi para pembaca.

Ciputat, 28 September 2023

Tim Penyusun
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IDENTITAS KELOMPOK

Kode KKN 2023-040
Jumlah Desa 1 Desa/Kelurahan
Nama Kelompok ADHINATA
Jumlah Mahasiswa 23 Orang
Jumlah Kegiatan 9 Kegiatan
e 2 Kegiatan di bidang
Pemberdayaan Masyarakat
® 2 Kegiatan di Bidang
Pendidikan
e 1Kegiatan di Bidang
Lingkungan
e 3 Kegiatan di Bidang Sosial
dan Kemasyarakatan
e 1Kegiatan di Bidang

Ekonomi
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RINGKASAN EKSEKUTIF

E-book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di Ciomas Rahayu, Ciomas, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat selama 30 hari. Ada 23 mahasiswa yang terlibat di kelompok ini, yang berasal dari 9
fakultas yang berbeda. Kami namai kelompok ini dengan ADHINATA, nomor kelompok 040.
Kami dibimbing oleh Ibu Yulyani Nur Azizah, M.Si., beliau adalah dosen Kimia di Fakultas Sains
dan Teknologi. Kegiatan yang kami lakukan dalam KKN ini yang sebagian besar merupakan
pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya adalah pemberdayaan.

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah keberhasilan yang telah kami raih,
yaitu :

1. Berhasil merealisasikan program kerja (proker) kurang lebih sebanyak 9 jenis kegiatan,

2. Menyelesaikan kegiatan KKN tepat pada waktunya,

3. Realisasi program berdampak baik bagi masyarakat sekitar.

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah kendala yang kami hadapi,
antara lain:

1. Kesulitan dalam perihal budget KKN, karena faktor-faktor yang berada diluar dugaan.

2. Kesulitan dalam pembagiian kelompok proker karena sifat beberapa proker yang sangat

padat dan berada di lokasi yang berbeda-beda.

Namun, pada akhirnya kami bisa menyelesaikan sebagian besar rencana kegiatan kami.
Adapun kekurangan-kekurangannya adalah :

1. Terdapat beberapa program kerja yang direncanakan tidak dapat terealisasi secara

maksimal.

2. Mahasiswa mengeluarkan dana sendiri untuk melaksanakan kegiatan.
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PROLOG

Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang
diselenggarakan sebagai perwujudan poin ketiga tridharma Perguruan Tinggi. KKN menjadi
suatu kewajiban bagi mahasiswa/i saat menuntut ilmu di Perguruan Tinggi, termasuk di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada kegiatan tersebut, mahasiswa dituntut untuk dapat terjun
langsung ke lapangan guna mengasah empati, jiwa sosial serta menerapkan ilmu yang dipelajari
agar dapat bermanfaat bagi Masyarakat di berbagai wilayah.

KKN menjadi sebuah pengalaman yang tidak terlupakan bagi mahasiswa/i, dan suatu hal
yang tidak dapat terulang lagi semasa hidup mereka. Peserta KKN diterjunkan ke masyarakat dan
dihadapkan dengan realita berbagai peristiwa yang terjadi di Masyarakat. Selain diharuskan
untuk berinteraksi secara langsung, mahasiswa peserta KKN juga dituntut untuk mengabdi dan
membantu menyelesaikan masalah yang sesuai dengan kapasitasnya sebagai agen perubahan,
penggerak dan penolong masyarakat. Selama pelaksanaan tentunya kegiatan KKN ini tidak luput
dari kendala, maka dari itu melalui buku ini peserta KKN akan berbagi pengalaman kepada
pembaca tentang hal-hal yang dialami saat melaksanakan KKN, baik perizinan, wawancara,
survei, pengelolaan dana, observasi lokasi, hingga pelaksanaan program kerja yang dilakukan
untuk membantu mengatasi masalah-masalah tersebut.

Lokasi KKN kelompok 040 ADHINATA berada di Desa Ciomas Rahayu, Kecamatan
Ciomas, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. KKN berlangsung selama 30 hari atau 1 bulan
lamanya, yang dilakukan mulai dari bulan Juli sampai bulan Agustus 2023. Warga desa
menyambut antusias kedatangan kelompok KKN dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan siap
mendukung kegiatan KKN di desa mereka. Dukungan tersebut sangat memotivasi dan
menghangatkan hati peserta KKN yang baru pertama kali menginjakkan kaki ditempat baru

Program kerja KKN kelompok 040 mencakup empat bidang utama diantaranya
pendidikan, sosial, keagamaan dan lingkungan. Dalam bidang pendidikan, peserta KKN dapat
membagikan ragam ilmu yang dikuasai ketika melaksanakan Program Kerja (proker) mengajar di
SD Ciomas 04. Dibidang sosial, peserta KKN memberikan sosialisasi tentang bahaya dari bullying
kepada masyarakat serta pencegahannya. Aksi peduli lingkungan juga dilakukan bersama warga
seperti kerja bakti membersihkan lingkungan dan memeriahkan Hari Ulang Tahun Republik
Indonesia yang ke-78, rangkaian aktivitas tersebut turut mempererat hubungan dengan
masyarakat. Selain itu, telah juga dilaksanakan kegiatan-kegiatan pengajaran TPA dan kajian
orangtua yang dapat meningkatkan nilai-nilai keagamaan masyarakat. Sebagai program utama,
peserta KKN berhasil melaksanakan sosialisasi dan praktek pembuatan Eco-Enzyme yang
diharapkan dapat mengurangi masalah penumpukan sampah di Desa Ciomas Rahayu.

Dari berbagai kegiatan tersebut, banyak sekali pengalaman dan ilmu yang didapatkan
selama menunaikan kewajiban kami sebagai peserta KKN, seperti pengalaman mengajar, cara
berprikir kritis, dan bahkan cara-cara untuk menghadapi kesulitan-kesulitan dalam kehidupaan
sehari-hari. Salah satu hal yang sangat menonjol merupakan perlakuan masyarakat kepada kami
yang sangat ramah, meskipun awalnya mungkin mereka tidak kenal, namun sedikit demi sedikit
dapat terjalin sebuah hubungan kekeluargaan yang sangat erat diantara kami. Dan yang paling
utama bagi kami adalah nilai kebersamaan, kami mahasiswa/i KKN yang berasal dari fakultas
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yang berbeda awalnya menghadapi kesulitan untuk berbaur dengan satu sama lain, namun seiring
waktu berjalan kami dapat membentuk hubungan yang sangat erat dengan satu sama lain, suatu
hubungan yang bahkan melebihi persahabatan.

Sebagai penutup dari prolog ini, kami berharap bahwa agar kedepannya, komunikasi
antara mahasiswa dan pihak PPM sebagai penyelenggara KKN dapat lebih jelas dan informasi-
informasi yang diperlukan dapat diberikan dengan tepat waktu. Akhir kata, KKN merupakan
suatu kegiatan yang dapat merubah pandangan hidup, dan mahasiswa dapat menjadi manusia
yang lebih sadar dengan lingkungan mereka setelah melakukan kegiatan ini. Besar harapan
kami agar semua kegiatan yang diinisisasi dapat menghasilkan kegiatan berkelanjutan dan
memupuk toleransi serta kepekaan sosial di lingkungan setempat.

14



BAGIAN I
DOKUMENTASI HASIL KEGIATAN
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BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Seiring perkembangan zaman yang semakin maju dimana perkembangan di Indonesia
telah memasuki Era Society 5.0 yang terus berkembang ditengah masyarakat dalam segala
bidang. Sehingga dalam menyikapi Era Society 5.0 guna mencapai cita-cita bangsa
Indonesia di tahun 2045, negara memiliki tanggung jawab untuk menyediakan fasilitas
sarana dan prasarana penunjang yang bertujuan untuk membangun serta
mengembangkan mulai dari pemikiran dan juga mental masyarakat. Tanggung jawab
negara merupakan sebuah tuntutan atas berkembangnya peradaban, berkembangnya
sebuah peradaban manusia tidak terlepas dari peran ekonomi, sosial, serta pendidikan
menjadi faktor utama yang memegang peranan penting dalam mencapai Indonesia emas
2045. Sesuai dengan bunyi Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi
bahwa:

“Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia yang
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia.”

Terdapat beberapa bidang sektor yang sangat mempengaruhi dalam perkembangan
peradaban manusia salah satunya seperti sektor pendidikan. Di Era Society 5.0 setiap
orang dituntut untuk lebih maju dalam hal pemikiran mengingat teknologi sudah semakin
maju, karena hal ini menjadi faktor penyebab agar dapat bersaing di dunia kerja. Sehingga
masyarakat dituntut untuk mengembangkan dirinya dalam mencapai cita-cita bangsa

Tanggung jawab untuk mengembangkan masyarakat menjadi maju dengan mengikuti
perkembangan zaman seiring berjalannya waktu bukan menjadi tugas negara saja, namun
juga menjadi tanggung jawab perguruan tinggi yang melahirkan banyaknya sarjana di
lingkungan masyrakat sehingga mahasiswa setelah lulus dituntut dapat memberikan
dampak positif kepada masyarakat dari apa yang telah di dapat dari menempuh
pendidikan perguruan tinggi. Hal tersebut merupakan implementasi dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang berupa pendidikan, penelitian, dan pengabdian. Perguruan Tinggi

dalam mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi maka dilakukannya sebuah program
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bertujuan untuk membantu masyarakat agar mampu
berkembang

Fokus dari diadakannya Kuliah Kerja Nyata bertujuan untuk menjawab masalah-
masalah yang ada di masyarakat salah satunya desa tempat terselenggaranya kegiatan
KKN dengan menyesuaikan program kerja selama kegiatan KKN berlangsung dengan
memfokuskan kepada pembangunan kualitas di berbagai bidang, namun juga
memfokuskan terhadap masalah yang menjadi fokus utama.

Dari kegiatan KKN maka mahasiswa akan memperoleh sebuah pengalaman yang
berarti karena belum diperoleh di Perguruan Tinggi sebelum nantinya terjun langsung ke
masyarakat setelah lulus dari Perguruan Tinggi. Setiap manusia memiliki mimpi salah
satunya adalah dapat berguna di masyarakat dengan versi terbaik dari masing-masing
pribadi. Namun dalam mencapai hal ini tentu tidak mudah, banyak yang harus dilewati
dalam mencapai sebuah tujuan. Dan juga melalui kegiatan KKN ini mahasiswa dapat
memberikan pemikiran-pemikiran inovasi yang menjadi sebuah kebaruan yang
masyarakat belum ketahui sehingga melalui program kerja yang dibuat dapat tepat

sasaran.

B. Tempat KKN
Berikut ini merupakan daftar tempat KKN yang menjadi fokus atau sasaran kegiatan

program kerja kelompok KKN 040 Adhinata selama berada di Desa Ciomas Rahayu,
Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Desa Ciomas Rahayu adalah sebuah desa yang
terletak di Jalan Raya Kraton No. 342 Bogor. Desa ini merupakan hasil dari bentuk
pemekaran dari Desa Ciomas, yang terdiri dari 16 RW. Adapun tempat pelaksanaan
kegiatan Kuliah Kerja Nyata adalah sebagai berikut:

Kantor Desa Ciomas Rahayu

SD Negeri Ciomas 04

TPQ Al-Ittihad

TPQ Nurul Islam

Masijid di beberapa RW

Beberapa RW di Desa Ciomas Rahayu, yaitu RW 01, RW 02, RW 03, RW 07, dan RW
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C. Permasalahan/Aset Utama Desa
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Berdasarkan hasil survei dan sosialisasi yang tim KKN 040 terhadap masyarakat,
terdapat beberapa masalah yang kami temui dan harus dicari solusinya, agar permasalahan
tersebut menjadi evaluasi kedepannya. Hal tersebut, yaitu:

1. Permasalahan di Bidang Lingkungan
a. Masih rendahnya kepedulian masyarakat terkait dengan kebersihan lingkungan,
hal tersebut terlihat bahwa masih belum membuang sampah pada tempatnya.
Terdapat beberapa wilayah yang masyarakatnya masih membuang sampah di
sungai sehingga hal ini membuat aliran sungai terhambat dan juga terkadang
membuang sampah dengan cara menumpuk sampah pada satu titik guna dibakar
sehingga hal ini menimbulkan bau yang menyengat juga mencemari udara

b. Kurangnya penanganan sampah yang masih belum maksimal karena hanya

beberapa wilayah yang melakukan sistem bank sampah namun sampah-sampah

yang telah terkumpul belum bisa dikelola secara baik.

Asset yang terdapat di Desa Ciomas Rahayu, terdiri dari Kantor Desa yang merupakan
tempat sistem pemerintahan desa. Di bidang pendidikan seperti sekolah formal yang
berada di sekitar lingkungan Desa Ciomas Rahayu terdiri dari tingkat Sekolah Dasar (SD)
dan juga tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Di bidang keagamaan Desa Ciomas
Rahayu memiliki asset berupa banyaknya Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA atau TPQ).
Dan juga terdapat salah satu asset yang menjadi nilai unik serta istimewa dalam bidang
keagamaan yaitu berupa terdapat 1 wilayah dalam memperingati bulan muharram
melakukan santunan anak yatim yang dilakukan dengan cara anak yatim tersebut di arak
secara istimewa layaknya pengantin diiringi sekelompok rebana dan santunan yang
diberikan kepada anak yatim langsung diberikan dari para donatur bagi yang ingin
santunan kepada anak yatim dapat memberikan secara langsung karena panitia hanya
memfasilitasi acara santunan tersebut. Sehingga acara keagamaan tersebut juga menjadi

tradisi unik yang belum ada di wilayah lain.
. Fokus dan Prioritas Program

Program kelompok KKN Adhinata 40 mencakup 4 bidang yaitu pendidikan dan
pembelajaran, keagamaan, sosial kemasyarakatan, dan lingkungan. Pada Tabel 1.1 berikut
merupakan rincian program kerja dari setiap bidang pengabdian yang telah dilaksanakan,
diantaranya:
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Tabel 1.1 Fokus dan Prioritas Program

Prioritas program dan kegiatan

1. Bidang Keagamaan

Keterangan

1.1 Kajian Orang Tua Kegiatan ini merupakan kolaborasi dengan pihak desa
dalam rangka peningkatan silaturahmi dan ikatan
kekeluargaan warga

1.2 Mengajar TPA kegiatan ini merupakan mengajar mengaji pada siswa TPA

dalam hal Al-Qur’an dan Iqro

1.3 Sosialisasi logo halal

Prioritas program dan kegiatan

Sosialisasi ini di lakukan oleh seluruh mahasiswa KKN dan
juga sekaligus menjadi pemateri. Kegiatan ini menargetkan
anak-anak dengan tujuan agar mereka mengetahui logo

halal.
2. Bidang Pendidikan

Keterangan

2.1 Mengajar

Kegiatan mengajar ini diperuntukan bagi anak anak
berumur setara Sekolah Dasar (SD)

2.2 Seminar sosialisasi bullying

3.1 Eco enzyme

4.1 Kerja Bakti

Seminar ini ditargetkan kepada siswa SMP yaitu sekitar
umur 13-16 Tahun. pemateri yang menjadi seminar ini
merupakan anggota dari KKN Adhinata .

3. Bidang Lingkungan

Ecoenzym adalah kegiatan pengolahan sampah organik dan
anorganik berbentuk cairan yang dapat dimanfaatkan
untuk pupuk tanaman, pembersih kloset, pengusir tikus,
sabun cuci piring, pembersih sayuran, obat kumur, dan
lain-lain.

idang Sosial dan Kemasyarakatan

Kerja bakti yang dilakukan meliputi kegiatan kerja bakti
area atas bagian sungai dan area bawah sungai yang biasa
disebut susur sungai dibantu oleh warga sekitar.

4.2 Senam Sehat

Seluruh mahasiswa KKN Adhinata mengikuti kegiatan
senam sehat untuk lansia yang diadakan secara rutin oleh
warga setiap minggunya.

43 HUT RI

Karena dalam kegiatan KKN ini bertepatan dengan Ulang
Tahun Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 2023,
maka kami membuat acara perlombaan yang dimaksutkan
untuk merayakan dan memeriahkan Ulang Tahun
Republik Indonesia ke- 78.
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E. Sasaran dan Target

Dalam melakukan kegiatan KKN, diperlukan rancangan program dan kegiatan yang
akan dilakukan selama satu bulan kedepan. Program dan kegiatan yang dirancang,
nantinya diharapkan akan memiliki dampak terhadap masyarakat desa, khususnya desa
dimana kami melaksanakan KKN yaitu Desa Ciomas Rahayu. Kami telah merancang
sasaran dan target dari program dan kegiatan kami, agar program dan kegiatan KKN kami
dapat tersalurkan dengan baik sesuai dengan perencanaan. Adapun sasaran dan target

yang telah kami rancang sebagai berikut:

Tabel 1.2 Sasaran dan Target

No. Nama Kegiatan Sasaran Target
1. | Pembelajaran matematika setiap | SDN CIOMAS 04 Siswa/i Kelas I dan
hari Senin dan Jum'at Kelas II
2. | Pembelajaran senirupa setiap SDN CIOMAS 04 Siswa/i Kelas I dan
hari Rabu dan Jum'at Kelas V
3. | Pembelajaran bahasa indonesia | SDN CIOMAS 04 Siswa/i Kelas I, Kelas
setiap hari Senin dan Jum’at IT dan Kelas V
4. | Pembelajaran ipas setiap hari SDN CIOMAS 04 Siswa/i Kelas V
Rabu
5. | Pembelajaran seni rupa setiap SDN CIOMAS 04 Siswa/i Kelas V
hari Jum’at
6. | Sosialisasi dan Praktek Eco Warga Desa Ciomas | Bapak - Bapak dan
Enzyme Rahayu Ibu - Ibu Rumah
tangga
7. | Pembelajaran TPA TPA Nurul Islam dan | Siswa/i TPA
AL-Tttihad
8. | Sosialisasi Bullying SMP PGRI 3 Siswa/i SMP PGRI 3
Kerja Bakti RW 0L, RW 02, RW | Persiapan HUT RI
03 dan membersihkan
sungai Ciomas
10. | Senam Sehat RW 07 Memperkuat tali
silaturahmi dengan
masyarakat
1. |HUTRI RW 07 dan RW 14 Menyelenggarakan
lomba dan
memeriahkan acara
17-an
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F. Jadwal Pelaksanaan KKN

Pelaksanaan Kegiatan KKN Kelompok 040“ADHINATA” terbagi ke dalam tiga
bagian, yaitu jadwal pra KKN, pelaksanaan KKN, dan pelaporan KKN. Secara rinci, alokasi

jadwal tersebut tercantum pada Tabel 1.3 berikut ini.

Tabel 1.3 Jadwal Pelaksanaan KKN

No. | Uraian Kegiatan ‘ Tanggal
Pra-KKN

1. | Penetapan Kelompok KKN 5 Mei 2023

2. | Pembekalan KKN 11 Mei 2023

3. | Survei Lokasi KKN Pertama 6 Juni 2023

Pembukaan KKN dan Pembekalan oleh Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL)

5. | Survei Lokasi Kedua 15 Juni 2023
6. | Survei Lokasi KKN Ketiga 16 Juni 2023
7. Workshop Pembuatan Film Dokumenter KKN | 4 Juli 2023
8

9

9 Juni 2023

Pembekalan KKN : Metodologi Laporan KKN | 6 Juli 2023

.| Pembekalan Kedua oleh DPL 12 Juli 2023
10. | Pembekalan Ketiga oleh DPL 29 Juli 2023
11. | Pelepasan KKN 22 Agustus 2023
Pelaksanaan KKN
1. | Kedatangan di Lokasi KKN 24 Juli 2023
2. | Pembukaan di Kantor Kepala Desa 26 Juli 2023
3. | Implementasi Program 27 Juli - 23 Agustus 2023
4. | Penutupan di Kantor Kepala Desa 22 Agustus 2023
Pelaporan KKN
1. | Penyusunan E-Book 1 September - 17 September 2023
2. | Pembuatan Layout E-Book 17 September - 29 September 2022
. Penyerahan Draft E-Book ke Pihak 30 September 2022
PPM
4. | Penilaian Hasil Kegiatan Desember 2022 - Januari 2023

21



G. Sistematika Penulisan

E-book ini disusun dalam 2 bagian berdasarkan pedoman PPM UIN Jakarta. Bagian pertama
E-book ini adalah dokumentasi dan hasil kegiatan yang terdiri dari lima bab, dengan rincian

sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran umum laporan hasil kegiatan KKN 040
ADHINATA selama satu bulan di Desa Ciomas Rahayu. Bab ini terdiri dari tujuh subbab
yaitu dasar pemikiran, permasalahan/aset utama desa, fokus dan prioritas program, sasaran

dan target, jadwal pelaksanaan KKN, serta sistematika penulisan.

Bab II, Metode Pelaksanaan Program KKN. Bab ini menggambarkan kerangka teoritis atas
pelaksanaan KKN di Desa Ciomas Rahayu. Bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu intervensi

sosial/ pemetaan sosial dan pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat.

Bab III, Gambaran Umum Tempat KKN. Gambaran umum ini bertujuan untuk menjelaskan
secara umum kondisi dari lokasi KKN 040 di Desa Ciomas Rahayu. Bab ini terdiri dari empat
sub bab, yaitu karakteristik tempat KKN, letak geografis, struktur penduduk, serta sarana

dan prasarana.

Bab IV, Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan. Bab ini menjelaskan tentang kerangka
pelayanan dan pemberdayaan yang telah dilakukan. Bagian ini terdiri dari empat subbab,
yaitu kerangka pemecahan masalah, bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada masyarakat,

bentuk dan hasil kegiatan pemberdayaan pada masyarakat, serta faktor- faktor pencapaian

hasil.

Bab V, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan
oleh Kelompok KKN 040 di Desa Ciomas Rahayu Pada bab ini, kami menuliskan kesimpulan
dari KKN yang telah kami lakukan dan kami sertakan rekomendasi/saran kepada beberapa
pihak terkait dari program KKN, seperti pemangku kebijakan di tingkat Kelurahan, RT/RW,
Kecamatan, dan Kabupaten/Kota, Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dan peserta KKN.

Kemudian pada bagian kedua E-book ini adalah Epilog yang menjelaskan tentang refleksi

hasil kegiatan yang terdiri dari dua sub bab dengan rincian sebagai berikut :
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Kesan Warga Atas Program KKN, bagian ini menjelaskan hal-hal apa saja yang dirasakan
masyarakat dan menjadi kesan tersendiri atas kegiatan KKN yang telah dilakukan di Desa

Ciomas Rahayu selama satu bulan.

Penggalan Kisah Inspiratif, bagian ini berisi kisah-kisah refleksi para anggota atas program
KKN yang Kelompok 040 ADHINATA laksanakan, seperti kesan sejak pra-KKN, kisah
kelompok KKN, dan kesan pesan selama melakukan program KKN.

Bagian kedua E-book ini juga disertakan dengan dokumen terkait, seperti Daftar Pustaka,
Biografi Singkat 22 Anggota KKN 040 ADHINATA, dan lampiran-lampiran yang diperlukan,

seperti surat Keterangan izin KKN dari pihak universitas dan pemerintah setempat.

23



BABII
METODE PELAKSANAAN PROGRAM

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah jenis kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah

mahasiswa untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat yang unik dengan
melakukan pendidikan, pengajaran, dan penelitian yang melibatkan mahasiswa, guru, dan
masyarakat sekitar. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) membantu proses pembangunan
dan meningkatkan kepedulian siswa terhadap masyarakat sekitar. Metode yang
digunakan adalah intervensi sosial dan pemetaan sosial diperlukan agar Kuliah Kerja
Nyata berjalan lancar dan mencapai tujuan.

L.

Intervensi Sosial

Strategi yang digunakan untuk membantu masyarakat, baik individu,
kelompok atau komunitas, disebut intervensi sosial dalam konteks pengabdian
masyarakat. Intervensi sosial biasanya dilakukan dalam praktik lapangan pada
bidang kemasyarakatan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan sosial.
Metode intervensi sosial didefinisikan sebagai upaya untuk memperbaiki fungsi
sosial kelompok sasaran perubahan, baik individu, kelompok atau dalam cakupan
yang lebih luas.!

Intervensi sosial, menurut Isbandi Rukminto Adi, adalah perubahan yang
direncanakan yang dilakukan oleh pelaku perubahan (change agent) terhadap
berbagai sasaran perubahan (target of change) yang terdiri dari individu, keluarga,
kelompok kecil, komunitas, organisasi, dan masyarakat yang lebih luas, baik di
tingkat kabupaten, kota, provinsi, negara, maupun global (level makro).?

Memperkuat fungsi sosial individu, kelompok, atau masyarakat yang
menjadi sasaran perubahan adalah tujuan utama metode intervensi sosial. Jika
fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, kondisi sejahtera dapat dicapai
dengan mudah. Kelompok sasaran perubahan dapat mengatasi hambatan sosial
melalui intervensi sosial. Kondisi sejahtera dapat terwujud ketika jarak antara
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Dengan kata lain, intervensi sosial
berusaha mengurangi jarak antara kenyataan dan harapan lingkungan.?

Adapun tahapan intervensi menurut Pincus dan Minahan meliputi*:

1) Penggalian Masalah

! Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial: Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), Hal. 40

2 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pembangunan Masyarakat Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat,
(Jakarta: Raja Grafindo Remaja, 2008), Hal. 48

3 Louise C. Jhonson, Praktek Pekerjaan Sosial: Suatu Pendekatan Generalist (Bandung: Tim Penerjemah STKS
Bandung, 2011), Hal. 52

4 http//p2k unhamzah.ac.id/id3/2-3073-2970/Intervensi-Sosial_162061_unipi_p2kunhamzah.html Diakses Pada
Sabtu, 16 September 2023 Pukul 13.44 WIB
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2)

3)
4)

5)

6)

7)
8)

Ini adalah fase di mana pekerja sosial mempelajari keadaan dan
masalah yang dimaksudkan untuk perubahan. Tahap penggalian masalah
dimaksudkan untuk membantu pekerja sosial dalam memahami,
mengidentifikasi, dan menganalisis faktor-faktor relevan terkait situasi
dan masalah yang bersangkutan. Berdasarkan temuan penggalian masalah
ini, pekerja sosial dapat menentukan masalah apa yang akan mereka
selesaikan, tujuan dari upaya perubahan, dan cara mencapai tujuan
tersebut. Penggalian masalah termasuk beberapa hal, seperti:

Identifikasi dan penentuan masalah
Analisis dinamika situasi sosial
Menentukan tujuan dan target
Menentukan tugas dan strategi

e. Stabilisasi upaya perubahan
Pengumpulan Data

oo

Ini adalah fase di mana pekerja sosial mengumpulkan informasi
tentang masalah yang akan diselesaikan. Dalam proses pengumpulan
informasi, terdapat tiga metode mungkin digunakan: pertanyaan,
observasi, dan penggunaan data yang didokumentasikan.

Melakukan kontak awal

Negosiasi kontrak Tahap pekerja sosial menyempurnakan tujuan melalui
kontrak pelibatan sasaran perubahan dalam upaya perubahan.
Membentuk sistem aksi Tahap pekerja sosial menentukan sistem aksi apa
saja yang akan terlibat dalam upaya perubahan.

Menjaga dan mengkoordinasikan sistem aksi Tahap pekerja sosial
melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh terhadap tercapainya tujuan
perubahan.

Memberikan pengaruh.

Terminasi

Dengan mengetahui langkah-langkah realisasi program kerja, tahapan

intervensi sosial membantu pelaku sosial melaksanakan program kerja selama
kegiatan berlangsung. Selain itu, tahapan intervensi sosial memudahkan pekerja

sosial

dalam membuat tujuan program yang akan direalisasikan bersama

masyarakat. Untuk menjalankan program kerja, pekerja sosial dan masyarakat
harus bekerja sama dan membentuk hubungan mutualisme.

Pemetaan Sosial

Menurut Edy Suarto (2012), pemetaan sosial adalah proses yang sistematis

untuk menggambarkan masyarakat. Ini melibatkan pengumpulan data dan
informasi tentang masyarakat, termasuk profil dan masalah sosial yang dihadapi
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masyarakat tersebut. Menurut Netting, Kettner, dan McMurtry (1993), pemetaan
sosial adalah upaya untuk membuat profil masyarakat.’

Pemetaan sosial adalah kegiatan yang dilakukan untuk menemukan dan
memahami kondisi sosial budaya masyarakat lokal. Tujuan pemetaan sosial adalah
untuk memetakan masalah atau kebutuhan masyarakat atau kebutuhan mereka,
termasuk potensi mereka, sumber daya alam, dan cara alternatif untuk
memecahkan masalah. Pada akhirnya, pemetaan sosial bertujuan untuk
menemukan solusi alternatif untuk masalah tersebut, yang pada akhirnya akan
menghasilkan kebutuhan yang paling penting untuk diselesaikan. ©

Pemetaan sosial, menurut Edi Suharto, adalah proses sistematis untuk
menggambarkan masyarakat yang melibatkan pengumpulan data dan informasi
tentang masyarakat tersebut. Survei formal, pemantauan cepat (Rapid Appraisal),
dan metode partisipatoris adalah beberapa metode dan teknik pemetaan sosial.”

Kelompok KKN 040 Adhinata menggunakan metode partisipatori untuk
pemetaan sosial. Metode partisipatoris adalah metode pengumpulan data di mana
pengumpul dan responden bekerja sama secara aktif. Dalam kebanyakan kasus,
pertanyaan hanya terdiri dari garis besar ringkas dan tidak dirancang secara
khusus. Bahkan topik pertanyaan dapat muncul dan berkembang sesuai dengan
cara responden menjawab pertanyaan.® Penelitian dan Aksi Partisipatoris (PAR)
adalah metode yang digunakan oleh kelompok KKN 040 Adhinata untuk
mengumpulkan data partisipatoris.

Agus Affandi (2016) mengatakan bahwa dalam literatur yang berbeda,
Participatory Action Research (PAR) disebut dengan banyak istilah, termasuk
penelitian aksi, penelitian aksi, ilmu aksi, pertanyaan aksi, belajar melalui
tindakan, dan sebagainya. PAR dapat digambarkan sebagai penelitian di mana
semua pihak berpartisipasi secara aktif dalam meninjau tindakan yang sedang
dilakukan dengan tujuan menciptakan arah yang lebih tepat. Menurut Haworth
Hall (dalam Agus Afandi, 2016), PAR adalah pendekatan yang mendorong kerja
sama dalam penelitian.®

> Masrukin, Pemetaan Sosial: Analisis Jaringan Struktur-Agensi, Modal Sosial Dan Pengembangan Masyarakat,
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), Hal. 4

6 Syarani, Penyusunan Program Desa Berdasarkan Pemetaan Sosial (Social Mapping) Di Kecamatan Penajam-
Kabupaten Paser Utara, (Jurnal Paradigma, Vol. 5 No.3, Desember 2016), Hal. 161

7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), Hal. 81-

§ Syarani, Penyusunan Program Desa Berdasarkan Pemetaan Sosial (Social Mapping) Di Kecamatan Penajam-
Kabupaten Paser Utara, (Jurnal Paradigma, Vol. 5 No.3, Desember 2016), Hal. 163

® Muhammad Dimyati, Metode Penelitian Untuk Semua Generasi, (Jakarta: UI Publishing, 2022), Hal. 108
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B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat

Dalam upaya untuk memberdayakan kelompok yang dianggap lemah untuk
memiliki kemampuan dan kekuatan, serta untuk melepaskan diri dari berbagai
keterpurukan, ketertinggalan, dan keterbelakangan yang ada, salah satu kegiatan penting
yang perlu dilakukan adalah masalah pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian,
mereka dapat mencapai tujuan mereka untuk menjadi suatu kelompok yang maju,
mandiri, dan memenuhi semua kebutuhan mereka. Pada dasarnya, pemberdayaan
masyarakat memiliki beberapa tujuan, termasuk:

1. Tujuannya adalah agar individu, kelompok, dan masyarakat memiliki kekuasaan
atas kehidupan mereka sendiri.

2. Tujuan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia sehingga mereka dapat keluar dari perangkap
kemiskinan, ketidakberdayaan, dan segala bentuk keterbelakangan lainnya.

3. Melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat, dapat diciptakan perubahan ke arah
yang lebih baik dalam semua aspek kehidupan masyarakat sehingga dapat
ditingkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Faktor yang dapat mendukung tercapainya sasaran kegiatan pemberdayaan
masyarakat sangat dipengaruhi oleh jenis pendekatan yang digunakan dalam melakukan
kegiatan tersebut. Dalam hal ini, pendekatan yang dimaksud terkait dengan cara yang
digunakan untuk membuat kelompok sasaran kegiatan pemberdayaan terbuka untuk
menerima berbagai jenis inovasi, yang semuanya dimaksudkan untuk memberi mereka
kesempatan untuk melepaskan diri dari berbagai hambatan yang dihadapi oleh
masyarakat saat ini.

Untuk pemberdayaan masyarakat, kami menggunakan pendekatan pemecahan
masalah. Menurut buku The Executive Guide to Improvement and Change, penyelesaian
masalah adalah kemampuan untuk mendefinisikan masalah, menemukan sumbernya,
membuat skala prioritas, membuat alternatif solusi, dan mengimplementasikannya sesuai
kebutuhan untuk mencapai sasaran. Pelaksanaan gagasan bersama (co-creation), prinsip
berbasis riset (research-based community services), dan prinsip aksi adalah prinsip yang
menjadi ciri khas kami dalam menjalankan program.

Secara umum dan sederhana, tahapan proses yang sekaligus menjadi langkah-
langkah kami dalam melaksanakan pendekatan problem solving ini adalah sebagai
berikut:

1. Observasi
Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
kondisi fisik Desa Ciomas Rahayu saat ini dan untuk mengevaluasi masalah-masalah
yang akan dimasukkan ke dalam program kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat untuk menemukan solusi yang tepat.

Langkah pertama observasi/survei yang kami lakukan adalah melakukan pencarian
data melalui penelusuran dokumen di Desa Ciomas Rahayu dan wawancara dengan
anggota staf desa.
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2. Berdiskusi dan Berbaur dengan Masyarakat

Langkah ini kami lakukan dengan menggunakan pendekatan sosial dengan
tujuan membangun hubungan melalui sifat keterbukaan, yaitu saling menghargai
harmoni di antara kami (mahasiswa penelitian) dan masyarakat desa maju. Selain
itu, karena ruang ini juga berdampak pada seberapa erat persahabatan yang terjalin
di tempat ini. Sangat penting untuk menggali semua informasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan masalah Desa Ciomas Rahayu vyang kemudian
memasukkannya ke dalam program kerja yang dilakukan oleh orang-orang yang
bekerja sama, selain melakukan diskusi dan berbaur dengan orang lain di
masyarakat, kami juga banyak melakukan percakapan dengan aparat desa dengan
meminta pandangan dan kontribusi konstruktif berkaitan dengan aktivitas program
kerja, serta saat kami temui kesulitan saat beroperasi di lapangan. karena tidak
dapat dipungkiri bahwa orang-orang yang hidup di daerah mereka sendiri lebih
memahami dan memahami kebiasaan masyarakatnya. Karena itu, saran dan
masukan dari aparat desa harus dipertimbangkan oleh kami juga untuk mengatasi
masalah yang kami temui di lapangan dan untuk membangun dan menerapkan
program kerja yang sesuai dengan masalah tersebut. Bagian ini juga disebut dengan
riset.

3. Merancang Strategi

Setelah kami melakukan riset dengan berdiskusi dan berbaur dengan
masyarakat untuk mengetahui masalah dan masalah apa yang mereka hadapi,
langkah selanjutnya adalah merancang strategi dengan menganalisis situasi di Desa
Ciomas Rahayu, mengidentifikasi apa yang diinginkan masyarakat, mengevaluasi
kemampuan masyarakat, dan kemudian merancang tindakan dan upaya yang tepat.
Langkah awal kami adalah berkenalan dan bersilaturahmi dengan aparat Desa
Ciomas Rahayu serta karyawan dan anggota stafnya. Selanjutnya, kami
bersilaturahmi dengan penduduk setempat untuk memperkenalkan diri dan
menghormati mereka yang baru tiba di Desa Ciomas Rahayu. Di kantor desa,
kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan mengadakan pertemuan bersama
masyarakat dan anggota staf desa untuk meningkatkan keakraban dan membahas
program kerja kelompok KKN 040 Adhinata.

Dari hasil pertemuan tersebut, kami mendapatkan banyak informasi,
masukan dan usulan baik itu dari masyarakat ataupun dari aparat desa. Semua
usulan atau saran ditampung menjadi satu, kemudian dipilih kembali untuk dilihat
masalah dan saran mana yang paling sesuai dengan kebidangan kami. Usulan atau
saran yang telah kami pilih pun telah kami tambahkan di program kerja kami.
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BAB II1
GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN

A. Sejarah Singkat Lokasi KKN

Awalnya, Desa Ciomas Rahyu dibentuk sebagai hasil dari pemisahan dari Desa
Ciomas pada tahun 1982, dengan T. Arga Prawira sebagai Kepala Desa pertamanya. Antara
tahun 1984 dan 1986, Desa Ciomas Rahayu dikelola oleh Staf Kecamatan Ciomas, yaitu
Ade Aradea, untuk persiapan pemilihan Kepala Desa Ciomas Rahayu yang permanen.
Pemilihan Kepala Desa pertama Desa Ciomas Rahayu baru dilaksanakan pada tahun 1986,
dan Djaya Rukmantara terpilih sebagai Kepala Desa Ciomas Rahayu untuk periode 1986
hingga 1994.

Selama masa pemerintahannya, Djaya Rukmantara berhasil membeli sebidang
tanah seluas 300 m"2 untuk membangun Gedung Kantor Desa Ciomas Rahayu di Jalan
Raya Kreteg nomor 342 Bogor. Pembangunan Gedung Kantor Desa Ciomas dimulai pada
tahun 1986 dan selesai pada tahun tersebut. Seiring berjalannya waktu, Desa Ciomas
Rahayu terus berkembang, dan saat ini memiliki luas wilayah sekitar +88.400 m"2 dengan
jumlah penduduk sekitar 12.572 jiwa. Administratif, Desa Ciomas Rahayu terbagi menjadi
56 RT dan 15 RW, dengan mayoritas penduduk berasal dari luar daerah.

B. Letak Geografis

Desa Ciomas Rahayu terletak di Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat. Wilayah Desa Ciomas Rahayu memiliki luas sebesar 88.450 hektar dengan
total jumlah penduduk sekitar 12.310 orang, yang terbagi menjadi 6.170 laki-laki dan 6.140
perempuan. Administratif, Desa Ciomas Rahayu terdiri dari 15 Rukun Warga dan 53
Rukun Tetangga, dengan total 3.914 Kepala Keluarga. Penduduk terbanyak berada dalam
rentang usia 15-65 tahun, mencapai 7.413 orang, sementara rentang usia 0-15 tahun berada
di posisi kedua dengan populasi sekitar 4.052 orang. Rentang usia 65 tahun ke atas
memiliki jumlah penduduk terendah, yaitu sekitar 845 orang.
Batas wilayah Desa Ciomas Rahayu adalah sebagai berikut:
Secara geogratfis, Desa Ciomas Rahayu berbatasan dengan daerah sebagai berikut:
a. Disebelah Utara: Kota Bogor.

b. Disebelah Selatan: Desa Ciomas.
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c. Disebelah Barat: Desa Laladon atau Kelurahan Padasuka.
d. Di sebelah Timur: Kota Bogor.

Dalam hal jarak orbisitas, berikut adalah jarak dari Desa Ciomas Rahayu ke
beberapa lokasi penting:

a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan: 0,01 kilometer.
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota: 23 kilometer.

c. Jarak dari kota atau Ibukota Kabupaten: 23 kilometer.

d. Jarak dari Ibukota Provinsi :164,00 kilometer.

Desa Ciomas Rahayu memiliki tipologi ekonomi yang didominasi oleh sektor jasa
dan perdagangan. Oleh karena itu, tingkat perkembangan Desa Ciomas Rahayu
digambarkan sebagai swakarya, di mana sebagian besar penduduk desa ini memiliki
pekerjaan sebagai wiraswasta, dengan jumlah mencapai 797 orang. Mayoritas produk yang
dihasilkan di desa ini adalah hasil olahan dari barang-barang bekas, seperti kopi, teh, dan
produk sejenis lainnya.

Desa Ciomas Rahayu memiliki tataguna lahan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.1 Luas Tataguna Lahan

Lahan Luas (Ha)
Sawah 0,5000
Tegal/Ladang 83,500
Pemukiman 584,700
Pekarangan 167,100
Pekarangan 0,0000
Pasang Surut 0,0000
Lahan Gambut 0,0000
Situ/Waduk/Danau 0,0000
Perkebunan 182,000
Tanah Kas Desa 0,0000
Fasilitas Umum 236,450
Hutan 0,0000

KKN 040 Adhinata memfokuskan kegiatan pengabdian ini dibeberapa RW, yakni
RW 02, RW 03 dan RW 14. Selain itu untuk program kerja pendidikan, cakupan terdekat
yang dapat kami tempuh hanya di satu Sekolah Dasar Negeri (SDN) Ciomas 04 lalu kami
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juga mengajar TPA di RW 03 dan RW 14 . Sementara tempat untuk kegiatan berkumpul
dengan masyarakat serta acara besar seperti pembukaan dan penutupan, kami
menggunakan aula yang berada di lantai atas Kantor Kepala Desa Ciomas Rahayu dan

posko KKN kami gunakan sebagai tempat berkumpul internal.

Struktur Penduduk
1. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Desa Ciomas Rahayu memiliki strruktur kependudukan yang terdiri dari
mayoritas laki-laki, anggota-anggota KKN ADHINATA 040 sering melakukan
interaksi dengan penduduk desa, terutama dengan kepala RW 01,02, dan 03 yang
berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2.2 Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 6.094
2. | Perempuan 6.072

Jumlah Total 12.166
Jumlah Kartu Keluarga 3.858

2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama
Desa Ciomas Rahayu merupakan Desa yang sangat agamis, penduduknya
mayoritas beragama Islam, dan hal ini juga dapat dilihat dari observasi yang kami
lakukan, dimana terdapat banyak sekali TPA yang beroperasi dii berbagai RW dan

juga banyaknya kegiatan keagamaan berupa santunan anak yatim.

Tabel 2.3 Penduduk Menurut Agama

No. Agama Jumlah
L. | Islam 11.574
2. | Katholik 168
3. | Kristen 368
4. | Hindu 8
5. | Budha 48
6. | Konghucu -
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3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

sudah cukup maju, mayoritas penduduk Desa ini bermatapencaharian sebagai

karyawan swasta atau buruh pabrik, hal ini juga dapat dilihat dari banyaknya

Desa Ciomas Rahayu merupakan sebuah Desa Kota yang dapat dibilang

perusahaan jasa yang berada di jalan raya.

Tabel 2.4 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah
1. | PNS 805
2. | TNI/POLRI 35
3. | Kayawan 2.540
4. | Buruh Harian Lepas 876
5. | Wiraswasta 233
6. | Buruh Tani 2
7. | Pensiunan 181
8. | Pengangguran 358

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

penduduk yang cukup baik, hal tersebut dapat diobservasi dengan banyaknya
penduduk yang dapat mempunyai tingkat pendidikan SMA sampai S1.

Desa Ciomas Rahayu sudah mempunyai tingkat literasi dan pendidikan

Tabel 2.5 Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah

. |TK 623

2. |SD 904

3. | SMP 1477
4. | SMA 4.071
5. | Dl 947
6. |SI 1.368
7. 1 S2-S3 27
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5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

dilihat bahwa penduduk Desa Ciomas Rahayu mayoritas berada pada Usia 30 sampai
44 tahun, namun juga terdapat banyak penduduk yang berada pada usia 0 sampai 29

tahun.

Pada saat kami melakukan interaksi langsung dengan masyarakat, dapat

Tabel 2.6 Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

No Antara Usia 15 Sampai 64 Tahun
Kelompok Usia Jumlah
1. | Usia O sampai 14 Tahun 1.686
2. | Usial5 sampai 29 Tahun 1.429
3. | Usia 30 sampai 44 Tahun 1.815
4. | Usia 45 sampai 59 Tahun 877
5. | Diatas 60 Tahun 287

Sarana dan Prasarana

Kegiatan perekonomian, kesehatan juga pendidikan di Desa Ciomas Rahayu telah

cukup terfasilitasi dengan adanya sejumlah sarana prasana yang tercantum pada Tabel 2.7

berikut.

Tabel 2.7 Sarana dan Prasarana Desa Ciomas Rahayu

No Sarana/Prasarana Jumlah
L. | Apotik 3
2. | Posyandu 15
3. | Toko Obat 2
4. | Praktek Dokter 4
5. | Gedung Sekolah SMP 1
6. | Gedung Sekolah SD 4
7. | Gedung Sekolah TK 4
8. | Masjid 17
9. | Mushalah 14

10. | Gereja -
11. | Lapangan Voli 9
12. | Lapangan Futsal 1
13. | Meja Pingpong 15
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14. | Perpustakaan Desa 1
15. | Kesenian Budaya 1
16 | Pos Kampling 15
17 | Jalan Desa Beton 23,60 Km
18 | Jembatan Beton 12,00 Km

1. Sarana Pendidikan
Beberapa sarana pendidikan yang dimiliki Desa Ciomas Rahayu masih
sangat minim. Desa ini hanya memiliki satu gedung Taman Kanak-Kanak (TK),
empat gedung Sekolah Dasar (SD), dan satu gedung Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Sementara melihat dari data, untuk Sekolah Menengah Atas (SMA),

Desa Ciomas Rahayu tidak memilikinya. Berikut beberapa foto sarana
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Selain itu, sarana pendidikan lainnya yakni berada TPA nurul islam yang
bertempat di RW 03 dan TPA bertempat di RW 14. Ia menjadi sarana penunjang

anak-anak belajar mengaji dan baca tulis al-Qur’an,

Livet 1 0
o

-

Gambar 1.4 TPA Al-ittihad

Sarana Peribadatan

Islam adalah agama yang menjadi mayoritas di Desa Ciomas Rahayu,
yakni sekitar 92,86%. Maka dari itu, tak heran musala serta masjid terbangun
secara merata di wilayah desa ini. Sementara untuk tempat peribadatan lainnya

belum kami temukan.
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3. Sarana Pemerintahan Desa
Sarana pemerintahan, khususnya Kantor Kepala Desa di Desa Ciomas
Rahayu, sangat aktif digunakan oleh masyarakat untuk berkegiatan. Kami pun
sering menggunakannya, antara lain saat acara pembukaan, penutupan, kegiatan
program kerja seperti bidang keuangan, pemasaran digital, dan pembuatan

produk makanan.

Gambuar 1.6 Balai Desa Ciomas Rahayu

4. Sarana Layanan Kesehatan Masyarakat
Untuk pelayanan kesehatan masyarakat, sarana yang kami temukan yang
disediakan di Desa Ciomas Rahayu adalah UKBM berbentuk Posyandu. Tempat

berbasis pelayanan kesehatan ini aktif digunakan dan ramai didatangi oleh
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masyarakat, khususnya ibu-ibu di wilayah Desa Ciomas Rahayu untuk

kebutuhan balita hingga anak-anaknya.

Gambuar 1.8 Puskesmas Kelurahan Ciomas

Sarana dan Prasarana Olahraga

Kebutuhan olahraga masyarakat di Desa Ciomas Rahayu disediakan
dengan cukup baik. Terdapat tempat khusus untuk masyarakat sekitar bermain
Futsal dan Badminton. Namun yang berhasil kami tangkap hanyalah bentangan
lapangan yang di dalamnya bisa digunakan untuk berbagai kegiatan olahraga,
seperti Sepak Bola, Layangan, Flying Fox, dan lain-lain.
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Gambuar 1.9 Lapangan Olahraga/Outbond Desa Ciomas Rahayu
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BABIV

DESKRIPSI HASIL. PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang kami lakukan dengan menggunakan pendekatan problem

solving dengan kerangka pemecahan masalah berupa analisis SWOT. Terdapat 5 bidang yang

akan kami bahas yaitu bidang Pendidikan, Lingkungan,

dan Ekonomi.

Tabel 3.1 Matriks SWOT Bidang Pendidikan

Sosial Kemasyarakatan, Keagamaan

Matriks SWOT
0l. BIDANG PENDIDIKAN
Strengths (S) Weaknesses (W)
e Antusiasme dan semangat yang tinggi e Terbatasnya  lahan ~ membuat
siswa/i untuk belajar. terbatasnya ruang gerak siswa/i.
e Antusiasme  guru dalam menyambut e Jokasi yang berada didalam gang
mahasiswa/i KKN 40. sempit.
Opportunities (O) Threats (T)
e SDN Ciomas 04 menjadi salah satu sekolah e Banyaknya sekolah negeri di Desa
penggerak di Desa Ciomas Rahayu. Ciomas Rahayu.
e Mahasiswa/i KKN 40 Adhinata yang e Tidak meratanya jumlah siswa/i
memiliki kompetensi dan semangat untuk sekolah negeri di Desa Ciomas
berkontribusi dalam bidang pendidikan. Rahayu.

Tabel 3.2 Matriks SWOT Bidang Lingkungan

Matriks SWOT

02. BIDANG LINGKUNGAN

Strengths (S)

Weaknesses (W)

e Beberapa warga memiliki kepedulian dalam
menjaga kebersihan lingkungan di daerah
sekitar.

e Terdapatnya kegiatan kerja bakti di setiap

e Kurangnya lahan dan tempat untuk
dijadikan sebagai tempat
pembuangan sampah sementara
(TPAS).
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RW. e Tidak adanya sarana tempat
pembuangan sampah di setiap RW.

Opportunities (O) Threats (T)
o Kelompok KKN 40 Adhinata mempunyai e Khawatir terciptanya penyakit di
program pemberdayaan lingkungan bersama lingkungan masyarakat.
warga desa. e Khawatir dapat menimbulkan
pencemaran  terhadap  sungai
dikarenakan masih banyak

masyarakat ~ yang  membuang
sampah ke sungai.

Tabel 3.3 Matriks SWOT Bidang Sosial Kemasyarakatan

Matriks SWOT
03. BIDANG SOSIAL KEMASYARAKATAN
Strengths (5) Weaknesses (W)
e Semangat dan antusias yang tinggi dari e Kurangnya  pemahaman  dan
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan kesadaran remaja tentang bahaya
kemasyarakatan. akibat bullying.

® Desamenmiliki sarana prasarana yang memadai
sechingga rangkaian acara berjalan dengan

baik.
Opportunities (O) Threats (T)
e Mahasiswa KKN memiliki program dalam e Kurangnya  pemahaman  dan
bidang sosial kemasyarakatan. kesadaran remaja tentang bahaya

akibat bullying.

Tabel 3.4 Matriks SWOT Bidang Keagamaan

Matriks SWOT
04. BIDANG KEAGAMAAN
Strengths (S) Weaknesses (W)

e Setiap RW memiliki sarana dan prasarana e Kurangnya tenaga pengajar TPA di

peribadatan seperti masjid dan TPA yang beberapa RW.

layak sebagai tempat ibadah dan tempat e Bentroknya antara jam pelejaran di

mengaji anak-anak. seckolah dan  di TPA schingga
e Dan Tersedianya majelis ta’'lim ibu-ibu dan absensi siswa/i di TPA berkurang.
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bapak - bapak di lingkungan masyarakat.

Opportunities (O)

Threats (T)

e Adanya kerja sama antara mahasiswa KKN
dan warga desa dalam kegiatan keagamaan.

e Pudarnya kesadaran masyarakat
dalam menyelenggarakan kegiatan
ibadah di lingkungan masyarakat.

e Tidak ada regenerasi pengajar
dimasa yang akan datang.

Tabel 3.5 Matriks SWOT Bidang Ekonomi

Matriks SWOT

05. BIDANG EKONOMI

Strengths (S)

Weaknesses (W)

e Semangat dalam belajar dan menggali
informasi.

e Minimnya pengetahuan anak-anak
mengenai pembaharuan logo halal
di Indonesia.

Opportunities (O)

Threats (T)

e Tersedianya sarana dan prasarana untuk
kepentingan masyarakat.

e Mahasiswa/i KKN 40 dan guru TPA
bekerjasama dalam pengenalan logo halal yang
terbaru.

e Tecknologi yang semakin maju
membuat  orang tua  perlu
mengawasi dalam penggunaanya.
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B. Bentuk Dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat
Berikut ini bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada masyarakat yang kami lakukan.
1. Santunan Anak Yatim

Tabel 4.1 Santunan Anak Yatim

Bidang Sosial dan Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Santunan Anak Yatim

Tempat Masjid.. RW 01 & Masjid An-Nasr RW
07

Tanggal Pelaksanaan 29 & 30 Juli 2023

Tujuan

Menumbuhkan nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan memupuk pribadi yang
baik, saling berbagi dan kasih sayang terhadap sesama sekaligus memperingati hari
Lebaran Anak Yatim di bulan Muharram.

Sasaran Anak-anak yatim
Target 50 Orang
Deskripsi Kegiatan

Kelompok KKN Adhinata 40 membantu acara santunan anak yatim yang
diselenggarakan oleh ketua RW 01 & RW 07. Santunan anak yatim merupakan
bentuk implementasi dari anjuran Nabi Muhammad SAW. Mahasiswa membantu
panitia dalam menyiapkan kebutuhan, registrasi, dan dokumentasi pada kegiatan ini.

Hasil Kegiatan
Hasil kegiatan ini adalah pemberian santunan anak yatim berupa uang dan sembako.

Kegiatan ini dilakukan agar menumbuhkan rasa saling peduli dan saling berbagi
sesama manusia. Kegiatan ini juga sebagai bentuk implementasi anjuran Nabi
Muhammad SAW di bulan Muharram.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut
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2. Pengajian Kitab
Tabel 4.2 Pengajian Kitab

Bidang Keagamaan

Nama Kegiatan Pengajian rutinan ibu-ibu
Tempat Masjid An-Nasr di RW 07
Tanggal Pelaksanaan 31 Juli & 7 Agustus 2023
Tujuan

Meningkatkan kesadaran beragama, menjalin silaturahmi dengan ibu-ibu setempat
dan meningkatkan ukhuwah antarsesama umat muslim.

Sasaran Ibu-Ibu
Target RW 07
Deskripsi Kegiatan

Pengajian kitab ibu-ibu merupakan pengajian rutinan yang dilakukan di Masjid An-
Nasr setiap senin sore. Kegiatan ini diawali dengan pembacaan Rotibul Haddad
sebelum ustadz datang. Materi yang disampaikan sesuai dengan kitab dimana
kemarin menjelaskan mengenai rukun sholat.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah mahasiswa KKN dapat meningkatkan

ilmu agamanya dan lebih dekat dengan ibu-ibu sekitar.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut
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3. Kerja bakti

Tabel 4.3 Kerja Bakti
Bidang Lingkungan
Nama Kegiatan Kerja Bakti
Tempat Lapangan RW 03
Tanggal Pelaksanaan 6 Agustus 2023
Tujuan

Menciptakan lingkungan desa Ciomas Rahayu yang sehat dan bersih serta
membersihkan lapangan yang akan digunakan untuk lomba 17-an. Kegiatan ini juga
bertujuan untuk mempererat silaturahmi antara mahasiswa dan warga setempat.

Sasaran Warga setempat
Target Seluruh warga RW 03
Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini adalah kolaborasi mahasiswa dan masyarakat RW 03 untuk
bekerjasama membersihkan lapangan yang akan digunakan untuk lomba 17 Agustus.
Dalam kerja bakti ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu pencabutan rumput,
pengumpulan sampah-sampah, dan pemerataan tanah menggunakan cangkul.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini adalah terciptanya lingkungan Ciomas

Rahayu, tepatnya di RW 03 yang sehat dan bersih.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut
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4. Senam Sehat

Tabel 4.4 Senam Sehat
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan
Nama Kegiatan Senam Sehat
Tempat Lapangan RW 07
Tanggal Pelaksanaan 13Agustus 2023
Tujuan

Membangun kekuatan tubuh, menjaga kebugaran, kesehatan dan meningkatkan daya
tahan tubuh. Kegiatan ini juga sebagai wadah bagi mahasiswa untuk lebih dekat dan
terbuka dengan masyarakat, khususnya kalangan orangtua di RW 07, desa Ciomas
Rahayu.

Sasaran Masyarakat RW 07
Target Orangtua
Deskripsi Kegiatan

Pada kegiatan ini seluruh mahasiswa dan masyarakat RW 07 melakukan senam di
lapangan yang dilaksanakan pada pagi hari. Senam tersebut dipandu oleh tutor senam
dari dinas kesehatan Ciomas Rahayu. Setelah senam, mahasiswa juga berkontribusi
dalam memberikan konsumsi bagi para peserta senam.

Hasil Kegiatan
Hasil dari kegiatan ini adalah masyarakat dapat menjaga kebugaran, meningkatkan

daya tahan tubuh sehingga tubuh tidak mudah terserang penyakit.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut
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5. Lomba 17 Agustus (HUT RI)

Tabel 4.5 Lomba 17 Agustus
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan
Nama Kegiatan Lomba 17 Agustus
Tempat RW 07 & RW 14
Tanggal Pelaksanaan 17 Agustus 2023
Tujuan

Merayakan HUT RI ke-78 dengan menyelenggarakan lomba 17-an di RW 14.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk menjalin silaturahmi yang lebih erat dengan
masyarakat RW 14.

Sasaran Warga setempat
Target Masyarakat RW 14 & RW 07
Deskripsi Kegiatan

Pada kegiatan ini mahasiswa menyelenggarakan lomba 17-an di RW 14, dimana
mahasiswa menjadi panitia inti dalam acara ini. Mahasiswa mengkonsep, mengajak,
dan mengkoordinasi jalannya acara lomba tersebut. Lomba dibagi menjadi 3
tingkatan yaitu lomba anak-anak, lomba ibu-ibu, dan lomba bapak-bapak. Acara
dimulai dengan melaksanakan upacara beserta sambutan ketua RT 04/RW14 di pagi
hari. Setelah itu, dimulailah perlombaan untuk anak-anak dari pagi hingga siang hari.
Lomba pun dilanjut pada sore hari, dimana lomba tersebut ditujukan untuk bapak-
bapak dan ibu-ibu. Di akhir kegiatan, panitia langsung mengumumkan pemenang
lomba dan pemberian hadiah-hadiah.

Adapun beberapa mahasiswa yang dibagi untuk membantu penyelenggaraan lomba
di RW 07. Mahasiswa ikut serta membantu panitia disana dalam menyelenggarakan
kebutuhan lomba, bahkan ikut serta dalam lomba tersebut.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah lebih eratnya kebersamaan serta

keharmonisan yang dijalin antara anggota KKN dengan warga setempat.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut

6. Karnaval Pekan Olahraga Desa (Pordes) Ciomas Rahayu
46



Tabel 4.6 Pordes Ciomas Rahayu

Bidang Sosial dan Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Pesta Rakyat Nusantara Closing
Ceremony Pordes Ciomas Rahayu 2023

Tempat Bunderan Villa Ciomas Rahayu

Tanggal Pelaksanaan 19 Agustus 2023

Tujuan

Meningkatkan kerjasama dan kolaborasi antara mahasiswa KKN dengan karang
taruna serta perangkat desa Ciomas Rahayu.

Sasaran Seluruh warga
Target Tidak Terbatas
Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini merupakan rangkaian akhir dari acara Pekan Olahraga Desa (Pordes)
Ciomas Rahayu. Bentuk kegiatan ini adalah acara karnaval dimana tiap RW di
Ciomas Rahayu akan menampilkan keunikan dan ciri khasnya masing-masing
dengan tema nusantara. Setiap RW akan dinilai oleh juri dari kecamatan dan
pimpinan Himpaudi. Mahasiswa juga menjadi juri bayangan dalam acara tersebut.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dari kegiatan ini yaitu meningkatnya hubungan mahasiswa,

karang taruna dan perangkat desa yang semakin baik dan komunikatif serta
mempererat harmonisasi diantara ketiganya.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut
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7. Susur Sungai

Tabel 4.7 Susur Sungai
Bidang Lingkungan
Nama Kegiatan Susur Sungai
Tempat Sungai
Tanggal Pelaksanaan 20 Agustus 2023
Tujuan

Membersihkan sampah-sampah yang ada di sungai sepanjang RW 01 & RW 02 agar
tidak menyumbat sehingga meminimalisir bencana banjir di desa Ciomas Rahayu.
Kegiatan ini dilakukan sekaligus sebagai solusi permasalahan sampah di desa Ciomas
Rahayu. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat
agar tidak membuang sampah ke sungai dan mampu menjaga kelestarian lingkungan.

Sasaran Warga setempat
Target Warga RW 01& RW 02
Deskripsi Kegiatan

Pada kegiatan ini mahasiswa berkoordinasi dengan ketua RW 01&02 untuk
menyelenggarakan kegiatan susur sungai. Mahasiswa menyiapkan beberapa
peralatan kerja bakti seperti sarung tangan dan karung. Beberapa kegiatan yang
dilakukan yaitu membersihkan sampah-sampah, menyingkirkan batu-batu yang
menghalangi aliran air, mengumpulkan karung yang berisi sampah untuk dibuang.
Di Akhir kegiatan, mahasiswa dan masyarakat liwetan bersama.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dari kegiatan ini yaitu tidak terhambatnya aliran sungai oleh

sampah sehingga tercipta sungai yang bersih.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut
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C. Bentuk Dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat
Berikut ini bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada masyarakat yang kami lakukan.

1. Mengajar SD

Tabel 5.1 Mengajar SD
Bidang Pendidikan
Nama Kegiatan Mengajar SD
Tempat SDN Ciomas 04
Tanggal Pelaksanaan 31juli - 18 agustus 2023
Tujuan

Meningkatkan kemampuan anak-anak dalam memahami berbagai
pelajaran yang telah di berikan guru serta meningkatkan pengetahuan dalam
mata pelajaran tersebut kepada siswa-siswi SD.

Sasaran Siswa-Siswi Kelas 1,2,5
Target 120 orang
Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pelajaran yang siswa-siswi pelajari seperti bagaimana cara
pengucapaannya, penulisannya, pengejaannya, dan lain-lain.

Hasil Kegiatan

Hasil dari kegiatan ini adalah siswa-siswi mendapatkan tambahan ilmu

yang bermanfaat yang telah di berikan.

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut
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2. Mengajar TPQ

Tabel 5.2 Mengajar TPQ
Bidang Pendidikan
Nama Kegiatan Mengajar TPQ
Tempat TPQ Nurul Islam & TPQ Al-Ittihad
Tanggal Pelaksanaan 31juli - 18 agustus
Tujuan

Meningkatkan kemampuan anak-anak dalam membaca iqro,hafalan
hadist-hadist serta memotivasi anak-anak agar lebih rajin mengaji.

Sasaran Anak TPQ
Target 110 orang
Deskripsi Kegiatan

Kegiatan mengajar ini dimaksudkan untuk mengingatkan kemampuan
anak-anak dalam membaca iqro dengan baik dan benar.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dari kegiatan mengajar di TPQ ini adalah anak-anak

menjadi lebih mengerti bagaimana cara membaca iqro dan menghafal hadist-
hadist pendek yang baik dan benar, agar selalu termotivasi untuk selalu belajar
mengaji

Keberlanjutan Kegiatan berlanjut
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3. Sosialisasi Pengelolaan Sampah

Tabel 5.3 Sosialisasi Pengelolaan Sampah

Bidang Sosial dan Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan Sampah
Tempat Balai Kantor Desa Ciomas Rahayu
Tanggal Pelaksanaan 29juli 2023

Tujuan

Meningkatkan kesadaran pemanfaatan sampah agar lingkungan yang
sehat dan bersih serta mempererat tali silaturahmi dengan warga Desa
Ciomas Rahayu.

Sasaran Warga Desa Ciomas Rahayu
Target Tidak terbatas
Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahapan pertama
dengan pengumpulsan sampah dapur, berupa sayur-sayuran yang udah mulai
membusuk yang berasal dari sisa dapur warga setempat sekaligus
pengumpulan sampah-sampah organik yang berupa dedaunan kering serta
sedikit pengambilan tanah.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah terciptanya lingkungan Desa

Ciomas Rahayu yang bersih.

Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut
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4. Praktik Eco-Enzyme

Tabel 5.4 Praktik Eco Enzyme

Bidang Sosial dan Kemasyarakatan
Nama Kegiatan Praktik Eco-Enzym
Tempat Balai Warga RW 14
Tanggal Pelaksanaan 03 agustus 2023

Tujuan

Meningkatkan kesadaran pemanfaatan limbah dapur dan organik yang bisa
dijadikan sebagai bahan pembuatan cairan untuk Eco-Enzym

Sasaran Warga Rw 07
Target Seluruh Warga RW 07
Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahapan pertama dengan
pengumpulsan sampah dapur, berupa sayur-sayuran yang udah mulai membusuk
dan beberapa buah-buahan yang sudah membusuk yang berasal dari sisa dapur
warga setempat sekaligus pengumpulan sampah-sampah organik yang berupa
dedaunan kering serta sedikit pengambilan air ujan atau air lainnya.
Pengumpulan bahan ini dilibatkan oleh anggota KKN Adhinata 40 serta warga
sekitar Rw 14. Setelah selesai pengumpulan bahan kita lanjut ketahapan yang
kedua vyaitu proses pembuatan komposnya sekaligus menyosialisasikan
pembuatannya. Setelah itu tinggal menunggu waktu dikarenakan pembentukan
jadinya cairan Eco-Enzym tersebut membutuhkan waktu 3 bulan.

Hasil Kegiatan
Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah cairan Eco-Enzym yang dapat
digunakan warga Rw 14

Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut
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5. Sosialisasi Bullying & Kesehatan Mental Di SMP

Tabel 5.5 Sosialisasi Bullying & Kesehatan Mental Di SMP

Bidang

Pendidikan

Nama Kegiatan

Sosialisasi bullying & Kesehatan Mental
Di SMP

Tempat SMP PGRI 03 Bogor
Tanggal Pelaksanaan 08 agustus 2023
Tujuan

Meningkatkan kesadaran anak-anak untuk menghindari tindakan kejahatan
yang disengaja maupun tidak disengaja.

Sasaran Siswa kelas 2 SMP PGRI 03
Target 315 orang
Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini dimaksud untuk membantu anak-anak tau akan hal nya
larangan bullying, karena dampaknya akan memicu masalah kesehatan mental,
seperti gangguan cemas,depresi, dan lainnya.

Hasil Kegiatan

pengetahuan atas larangannya bullyin,

Hasil dari kegiatan ini adalah siswa-siswi mendapat tambahan

pada kesehatan mental.

Keberlanjutan Kegiatan

Tidak berlanjut
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6. Menyelenggarakan Perlombaan Di TPQ Al-Ittihad

Tabel 5.6 Menyelenggarakan Perlom